














































�··' 

c. Bakteri Leptospira sp. 

d.. Pengetahuan masyarakat 

EL fl'OPULASI DAN SAMPEL 

L Populasi sasaran 

Populasi penduduk daerah leptospirosis di daerah penelitian. 

.. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah penduduk yang berisiko terhadap kejadian leptospirosis 

�. Unit analisis 

Unit analisis adalah individu. 

CARA PEMD.,lllAN DAN ESTIMASI BESAR SAMPEL 

]. Pemilihan sampel 

Sampel dipilih secara simple random sampling yaitu, mengambil sampel secara acak dari 

adalah seluruh penduduk yang beresiko tertular leptospirosis 

2. Besar sampel 

Estimasi jumlah sample dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05 dan tingkat 

kepercayaan 95%, menggunakan formula pengujian hipotesis untuk 2 proporsi 

populasi24 yaitu 

Keterangan : 

n =fZ1--a."'12 (P{l-P)) + Z1-B"1>10-P1l + O-P2) }2 
(P1-P2)2 

n = jumlah sampel 

Pl = proporsi terpapar pada kelompok perlakuan 

P2 = proporsi terpapar pada kelompok kontrol 

P = (Pl+P2)/2 

Z1-a = 1,282 

Z1-f3 = 0,842 

Berdasarkan runms tersebut diperoleh besar sampel minimal 86 dibulatkan menjadi 90 

sampel penduduk berisiko terpapar leptospirosis untuk masing-masing daerah perlakuan 

dan pembanding. 
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J. CARA PENGUMPULAN DATA 

1. Cara pengumpalan data kasus leptospirosis 

Pengurnpulan data kasus leptsopirosis dengan cara menelusuri data di pelayanan 

kesehatan (Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta). 

2. Cara pengumpulan data tingkat pengetahan responden 

Pengumpulan data penyuluhan dengan mencatat seluruh penduduk yang hadir dalam 

proses penyuluhan.,Pengurnpulan data pengetahuan responden dengan melakukan 

penyebaran kuesioner ke responden. 

3. Cara pengampulan data peogaruh intervensi desinfektan terbadap keberadaan 

bakteri leptospira di badan air atau tempat penampungan air. 

Pengumpulan data pengaruh desinfeksi terhadap keberadaan bakteri Leptospira sp. di 
badan air dengan pemeriksaan bakteriologi yang dilakukan oleh BLK Yogyakarta. dari 

badan air atau tempat penampungan air, sebelum dan sesudah pemberian kaporit pada 

semua penampungan air dalam rum.ah kasus leptospirosis dan badan air di lingkungan 

rumah, seperti kolam dan genangan air sungai. 

4. Cara pengumpulan data pengaruh aplikasi metode pengendalian tikus terhadap 

prevalensi leptospirosis pada tikus. 

Pengumpulan data kerapatan tik.us relatif dengan menghitung jumlah tikus dari apJikasi 

L TBS di habitat luar rumah (sawah/kebun) dan pemasangan tikus di dalam rumah dengan 

menggunakan perangkap kawat. Prevalensi leptospirosis dengan menghitung proporsi 

tikus positif dan jumlah tikus tertangkap, sebelum dan sesudah aplikasi di habitat luar 

rumah dan dalam rumah. 

JR.'\HAN DAN CARA KERJA 

Bahan dan alat 

a). Bahan clan alat pengumpulan data serm darh tikus 

1. Leptotek 200 unit 

2. Syringe needle (3 cc, 21 G) 200 set 
3. Label tempel 100 lembar 

4. Ka pas l gulung 

5. Alkohol 70% 500 ml 

6. Ice box 1 unit 

7. Alat tulis l set 

8. Formulir data 25 lembar 
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9. Bahan kontak 200 pak.et 

b ). Baban dan alat pengumpulan L TBS, single trap, snap trap dan kepadatan populasi 

tikus 

I. Trap barrier 6 unit 

2. Perangkap kawat 500 prk 

3. Kantong kain putih SO ptg 

4. Alat bedah 2 set 
5. Kawat halus 1 gulung 

6. Kapas 2 gulung 

7. Timbangan 1 unit 

8. Penggaris, l 5cm & 60cm @ l unit 

9. Formulir data 50 lembar 

l 0. Kloroform 1 liter 

1 1. Papan tripleks, 20x60cm 25 lembar 

12. Paku payung I paku kecil 1 ons 

13. Kertas label & benang 200 set 

14. Kantong plastik kecil (7 � x 15 cm) 100 lembar 

15. Tali rafia 1 gulung 

16. Baterai lengkap 6 buah 

17. Umpan (khusus untuk kelapa) 10 buah 

c). Bahan dan alat pengumpulan data prevalensi leptospirosis pada tikus 

1. Ketamil I 00 ml 

2. Seton 2% 100 ml 

3. A lat suntik (3cc, 5cc, I Occ) @ 100 unit 

4. Jarum suntik (21 G, 22 G, 23 G) @ 100 unit 

5. Tabung hampa udara, 10 ml 100 tabung 

6. Pi pet 100 pipet 

7. Karet hisap 2 buah 

8. Botol kecil, 5 cc (1 dram ) 100 botol 

9. Label tempel 100 lembar 

10. Fonnulir data 25 lembar 

1 1. Kantong plastik, 20x40cm 25 lembar 

12. Centrifuge 1 unit 

13. Filterstrip 100 strip 
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14. Amplop kecil 

15. Tube rack 
16. Ice box 

17. Sodium chlorida (garam fisiologis) 

d). Saban dan alat pengumpulan data PSP 
1. Kuesioner 

2. Alat tulis 

3.  Pedoman wawancara mendalam untuk toma 

4. Alat perekam data 

2. Cara Kerja 

a. Cara kerja pengumpulan data kasus leptospirosis 

lOO lembar 

1 unit 

1 unit 

1 liter 

100 set 
1 set 

l set 
1 unit 

Pengumpulan data kasus leptospirosis secara retrospektif, yaitu menelusuri data kasus 
leptospirosis yang tercatat pada buku induk rekam medis tahun 2006 - 2008 dari 
Dinas Kesehatan daerah penelitian. 

b. Cara kerja penyuluban penduduk 

1.  Penyuluhan dilakukan pada penduduk warga lokasi penelitian. 

2. Penyuluhan dilakukan 2 kali 
3. Penyuluhan tentang penanggulangan leptospirosis menggunakan metode tatap 

muka pada kasus leptospirosis clan penduduk. 

4. Penyuluhan dilakukan pada siang hari di tempat tinggal 

penduduk. 

5. Dalam penyuluhan disajikan pula alat peraga berupa 

poster penularan leptospirosis, jenis tikus clan alat-alat 

pengendaliannya. 

c. Cara kerja pemberian desinfeksi di penampungan air 

1. Setelah wawancara dan observasi lingkungan rumah 

dilakukan pemberian kaporit di penampungan air, 

seperti di ember, gentong, bak mandi dan 

penampungan air lainnya. 

2. Setiap penampungan air (ember, bak dll.) volume 

kurang dari 100 liter diberi 0,02 mg kaporit, sedangkan 

l 00 liter diberi I gram, dan setiap kelipatan 100 liter 
pemberian kaporit ditambah 1 gram. 

d.. Cara kerja pembuatan chlorine dijf user 

Tali 
pengikat 

' \ 
C / · -...... __,. 
- I -.. 

- - - - -

- - - - -

. .., - � -

· - - ., .  

- - - - -..._ �I � 

Gambar 2. Chlorine 
diffusser yang siap 
digunakan 
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t. Pipa PVC berukuran besar panjang 50 cm, diameter 2 inchi dan berukuran keci� 

panjang 35 cm, diameter 1 inchi, dilubangi dengan paku reng di bagian ruasnya. 

Pembuatan lubang berjarak 10 cm dari ujung pipa. Lubang sebanyak 5 lubang 

secara melingkar dan berderet-deret merata dari bagian atas sampai bawah ruas 

pipa (Gambar 2). 

2. Untuk pipa besar, salah satu ujung pipa dan pada ke dua sisinya, jarak 5 cm dari 
bibir pipa, dilubangi untuk tali. 

3. Tali plastik sepanjang 30 cm dimasukkan ke lubang ke dua sisi ujung pipa PVC 

besar yang telah dibuat. Tali tersebut diikatkan secara simpul mati, sehingga tidak 
mudah lepas. 

4. Untuk pipa kecil, diisi campuran I gelas pasir dan 1 gelas kaporit dan tutup 

dengan penutup pipa kecil ( dop ). 

5. Pangkal pipa besar ditutup dop dan diisi pasir sebanyak 1 gelas, kemudian pipa 

kecil dimasukkan ke dalam pipa besar., Pipa besar diisi kembali dengan pasir 

sampai penuh, sambil diketok-ketok agar terjadi pemampatan. 

6. Ujung pipa besar ditutup rapat dengan dop dan alat chlorine diffuser siap 

digunakan (Gambar 3). 

35an 
Pipakecil • • • • • • • • • • • • 

Pipa besar 50an Lu bang 

CT) ., 
• • • • • • • • 

��' • • • • • 
• • • • 

� • • • • 
.... 

Gambar 3. Alat Chlorine diffuser yang teliih dilubangi 

e. Cara kerja penempatan chlorine diffuser di badan air alami 

1. Chlorine diffuser ditenggelamkan ke dalam badan air. Untuk badan air dalam (ke 

dalaman lebih dari 100 cm}, chlorine diffuser ditenggelamkan secara tegak lurus 

(vertikal) dan talinya diikatkan pada pasak yang telah disiapkan, sedangkan untuk 

badan air yang dangkal (kurang dari 50 cm), chlorine diffuser diletakan secara 

horisontal hingga seluruh alat tenggelam dalam air dan talinya diikatkan 

padapasak yang telah disiapkan. 

2. Untuk badan air yang luasnya kurang dari 50 m2 diberi 1 buah chlorine diffuser, 
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setiap kelipatan 50 m2 luas badan air ditambab l alat chlorine diffuser. 

3. Chlorine diffuser efektif membunuh bakteri da1am badan air selama 3 bulan. 

f. Cara kerja intervensi Llnier Trap Barrier System (L TBS) 

1.  Alat untuk menangkap tikus di habitat kebun/sawah dalam keadaan hidup (life 

trapping) digunakan LIBS (linier trap barrier system). Satu unit LTBS terdiri 

dari pagar plastik, ajir barnbu dan bubu perangkap (Gambar 3) 

2. Pagar plastik merupakan bentangan plastik dengan tinggi 60 cm dan panjang 

bentangan 120 m, untuk mengarahkan tikus asuk ke dalam perangkap. Ajir bambu 

berjumlah 120 buah berukuran lebar 5 cm dan tinggi 100 cm berfungsi 

menegakkan pagar plastik yang dipasang pada setiap jarak 100 cm pada pagar 

plastik. Bubu perangkap (multiple capture life trap) berjumlah 6 buah, terbuat 

dari ram kawat berukuran 60 cm x 25 cm x 25 cm yang berfungsi unruk 

menangkap tikus sawah/kebun dalam keadaan hidup. Perangkap dengan sistem 

bubu menyebabkan tilrus yang telah tertangkap tidak dapat keluar lagi dan jumlah 

tangkapan dapat lebih dari satu ekor tikus dalam setiap malam. 

tikus perangkap 
----------- 1 2 0  Ill ·------

L i n e a r  Trap B a rr ier  System (L  T B S )  

Gamber 3. a) Bu bu perangkap tampak samping,; b) skema pemasangan unit L TBS tampak atas 
(Sumber; Sudarmaji, 2004). 

g. Cara kerja data intervensi single trap/live trap/metal trap/perangkap kawat 

Perangkap kawat diaplikasikan 5 hari berturut-turut/bulan selama l 0 bulan 

penelitian. Perangkap kawat dipasang pada sore hari mul.ai pukul 16.00 WIB 
kemudian diambil esok harinya antara pukul 06.00 - 09.00 WIB. Untuk 

penangkapan di dalam rumah, diperlukan minimal dua perangkap kawat sedangkan di 

luar rwnah, tiap area luasnya 10 m2 cukup dipasang dua perangkap dengan pintu 

perangkap sating bertolak belakang. Peletakan perangkap yang tepat sangat penting 

untuk memperoleh basil yang maksimal. Pada dasamya perangkap kawat diletakkan 
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di tempat yang diperldrakan sering dikunjungi tikus, misalnya dengan melihat bekas 
telapak kaki, kotoran. Di lingkungan rumah, perangkap diletakkan di dapur rurnah. 
Untuk memikat masuknya tilrus ke dalam perangkap kawat, dipasang umpan kelapa 

bakar yang harus diganti setiap hari. Tikus yang terperangkap segera dimasukkan ke 

dalain kantong kain. 
3. Cara kerja penghitungan ke padatan tikus 

Penangkapan tikus dilakukan 5 hari berturut-turut selaina penelitian. Kepadatan tikus 

merupakan kepadatan relatit: yaitu jumlah tikus terperangkap dibagi dengan jumlah 

perangkap yang dipasang dikalikan hari penangkapan18• 

4. Cara kerja pengumpalan data bakteri leptospira pada tikus 

a.  Cara pengambilan darah tikus 

Tikus dalam kantong kain diambil dan dipingsankan dengan metode parenteral 

dengan menggunakan Ketamil yang dicampur denan Seton 2% denan perbandingan 

1 : 1. Obat anastesi tersebut diberikan secara intramuskular dengan syringe needle 

21 G. Anestesi umum terjadi selama 10 - 20 menit setelah penyuntikan. Untuk 

memperoleh darah dalarn jumlah banyak dan dalam waktu singkat digunakan cara 

intracardial. 

Setelah tikus pingsan, kemudian kapas beralkohol 70 % dioleskan di bagian dada 
selanjutnya jarum suntik ditusukkan di bawah tulang rusuk sampai masuk lebih 

kurang 50 - 15 % panjang jarum. Posisi jarum membentuk sudut 45° terhadap 

badan tikus yang dipegang tegak lurus, setelah posisi jarum tepat mengenai jantung, 

secara hati-hati darab dihisap sampai diusahakan alat suntik terisi penuh. 

Pengambilan darah dari jantung tikus dapat diulang maksimal 2 kali, karena apabila 

lebih dari 2 kali biasanya darah mengalami hemolisis. Darah dalam alat suntik 

dimasukkan dalam tabung disentrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 3000 

rpm. 
b. Cara pemeribaan serologi dengan Jeptotek dridot 

Serum darah diambil dengan mikropipet sebanyak 10 µI, kemudian diteteskan pada 

kertas Leptotek Dri Dot, tepat pada lingkaran biru. Selanjutnya diratakan sampai 
menutupi lingkaran biru dengan menggunakan spatula dan didiamkan selama 30 

detik. Jnterpretasi basil test; Serum darah dinyatakan positif mengandung bakteri 

Leptospira, jika terjadi agglutinasi partikel pada antigen leptospira. 

� Cara ldentifikasi Tiku s 

Tikus yang telah diambil darahnya diidentifikasi dengan kunci identifikasi buku 
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rodensia di Pulau Jawa25• dengan mengukur berat badan, menghitung jumlah mammae, 

mengukur panjang total, panjang ekor, panjang telapak kald belakang dan panjang 

telinga. Dilihat pula wama dan jenis bulu serta warna dan panjang ekor. 

6. Cara isolasi bakteri leptospira. pada badan air/tanah 

Sampling air atau tanah untuk deteksi bakteri Leptospira sp di alam dilakukan di 

lokasi sekitar kasus leptospirosis atau tempat tikus positif serologi. Ukuran sampel air 

dan tanah adalah 100 cc untuk air dan 50 gram untuk tanah dengan ulangan 5 kali. 

Pemeriksaanlisolasi bakteri Leptospira sp. pada sampel air dan tanah dilakukan di 

Balai Laboratorium Kesehatan, Y ogyakarta. 

7. Cara kerja pengumpulan data Pengetahuan sebelum dan sesudah penyoh1ban 

Tingkat pengetahuan responden tentang pencegahan leptospirosis diperoleh dengan 

wawancara menggunakan kuesioner terstruktur. Lingkungan rumah, meliputi 

konstruksi rumah dan pengelolaan sampah rumah tangga, keberadaan badan air 

diperoleh dengan observasi (check list). 

L DEFINISI OPERASIONAL 

L Kasus leptospirosis 

Kasus leptospirosis adalah penduduk yang positif mengandung bakteri leptospira, 

berdasarkan diagnosis rumah saldt. Skala : rasio. Satuan : orang 

.., Penyuluhan masyarakat adalah penyajian materi cara-cara penanggulangan leptospirosis 

secara oral dihadapan sampel penduduk daerah penelitian. Skala : nominai Satuan ; 

Ya/tidak 

_ Desinfektan adalah bahan berupa antibakteri yang diberikan ke badan air dan hamparan 

tanah becek di sekitar rumah penduduk sampel (kisaran <50 m2). Skala : rasio, Satuan 

gr/liter 
Linier Trap Barrier System (LTBS) adalah cara pengendalian tikus dengan menggunakan 

penghalang plastik tebal/terpal dilengkapi dengan perangkap bubu (perangkap satu pintu, 

nkns dapat masuk tetapi tidak dapat keluar), tikus bertahan hidup dan luas area 

;enangkapan 200 m2. Skala : rasio, Satuan; m2 
- Single traplperangkap hidup/perangkap kawat, adalah perangkap yang terbuat dari kawat 

:::anpunyai satu pintu, tikus yang masuk bertahan hidup, ukuran perangkap 20 x 20 x 15 

Skala rasio, Satuan : unit. 

�tan tikus yaitu, banyaknya tikus yang ada di lingkungan penduduk daerah 
ce:elitian setelah dihitung dengan Lincoln index, Skala : rasio. Satuan : ekor. 
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7. Prevalensi leptospirosis pada tikus yaitu, jumlah tikus di daerah peoelitian yang positif 

bakteri leptospira yang diperiksa secara serologi di laboratorium dibagi dengan jwnlah 

tikus keseluruhan yang diperiksa pada waktu tertentu. Skala rasio. Satuan: ekor. 

8. Pengetahuan, adalah upaya pencegahan penularan leptospirosis. PSP diukur berdasarlcan. 

a. Pengetahuan penduduk adalah kemampuan penduduk sampel untuk mengetahui 

materi penanggulangan leptospirosis.Skala : nominal : Satuan : baik/tidak baik 

b. Pengetahuan baik : pendududuk sampel menjawab benar sama dengan atau lebih dari 

50% pertanyaan yang diajukan pada kuesioner. 

c. Pengetahuan kurang; pendududuk sampel menjawab benar kurang dari 50% 

pertanyaan yang diajukan pada kuesioner. Sida : n 

ANALISIS DATA 

Analisis kepadatan tikus dilakukan dengan menghitung kepadatan relative tikus dengan 

parameter keberhasilan penangkapan (trap success) yaitu berdasarkan jumlah tikus 

tertangkap dibagi dengan jumlah perangkap yang dipasang dikalikan seratus persen. 

Metode satitistik untuk menguji data basil penelitian jwnlah tikus infektif bakteri 

leptospirosis dan PSP sebelum dan sesudah intervensi dengan analisis kovarians antar 

hasil uji daerah perlakukan clan daerah kontrol26• 
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Ill.BASIL PENELITIAN 

A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

1. Duson Ngaglik, Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, D.L 
Yogyakarta 
a. Topografi 

Desa Sumbersari terletak di Kecamatan Moyudan, Kabupaten Steman, Daerah 

Istimewa Y ogyakarta. Batas.batas wilayah Desa Sumbersari sebagai berikut ; 
a. Sebelah utara : Desa Sidoluhur (Kecamatan Godean) 

b. Sebelah selatan : Desa Argosari (Kecamatan Sedayu-Bantul) 

c. Sebelah barat 

d. Sebelah timur 

: Desa Sumber Rahayu (Kecamatan Moyudan) 

: Desa Argomulyo (K.ecamatan Sedayu-Bantul) 

Luas wilayah 546,0065 Ha. tata guna lahan 447, 7000 Ha (82 %) dipergunakan 

untuk sawah dan ladang, sedangkan sisanya dipergunakan untuk pemukiman, perikanan 

dan fasilitas umum. Hewan temak yang banyak dipelihara adalah sapi, kambing, itik dan 

ayam. 

Topografi berupa dataran rendah, dengan ketinggian 120 meter di atas 

permukaan air laut, curah hujan 2000-3000 mm/tahun dengan suhu rata-rata 30 - 33°C.27 

b. Demografi 
Desa Sumbersari terdiri dari 13 Dusun Jumlah penduduk 8.824 jiwa.. Mata 

pencaharian penduduk sebagai petani 191 1 orang (58 %), sisanya bekerja sebagai tukang, 

pensiunan dan jasa. Jenis kelamin laki-laki 4232 orang (48 %), perempuan 4592 orang 

(52 %), umur kurang dari 27 tahun sejumlah 2745 orang (31,1 %), umur antara 27 - 40 

th, 2338 orang (26 %), 41 - 60 th, 2088 orang (23,6 %), di atas 60 th, 1701 orang (19,3 

%), sedangkan tingkat pendidikan SD i 772 orang (42,5%), SMP 1042 orang (25 %), 

'SMU 1063 orang (25,5 %) , D3 - Sarjana 291 orang (7 %).27 
- Dusun Krompakan, Desa Sendang Mulyo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, 

D.L Y ogyakarta. 

a Topografi 

Desa Sendangmulyo, terletak di Kecamatan Minggir, Kabupaten Steman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Gambar 5). Batas-batas wilayah Desa Sendang Mulyo sebagai 

berikut : 

a. Sebelah utara : Desa Sendangagung dan Sendang Sari 

b. Sebelah selatan : Desa Sumbersari dan Sumberarum 

c. Sebelah barat : Kabupaten Kulonprogo 
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d. Sebelah timur : Desa Sendang Arum 

Luas wilayah 457,06 H� tata guna lahan 336,70 Ha (82 %) dipergunakan untuk 

sawah dan ladang, sedangkan sisanya dipergunakan untulc pemukiman, perikanan dan 

fasilitas umum. Hewan temak yang banyak dipelihara sama dengan di Desa Sumbersari 

yaitu, sapi, kambing, itik dan ayam. 

Topografi berupa dataran rendah, dengan ketinggian 120 meter di atas 

pennukaan air laut, curah hujan 2000-3000 mmJtahun dengan suhu rata-rata 30 - 33°c.2s 

b. Demografi 

Dcsa Sendang Mulyo, terdiri dari 14 Dusun. Jumlah penduduk 7 .654 jiwa,. Mata 
pencaharian penduduk sebagai petani 4.984 orang (65,12 %), sisanya bekerja sebagai tukang, 

· pedagang dan jasa. · Jenis kelamin laki-lald 3.806 orang (49,72%), perempuan 3.848 orang 

(S0,27%), umur kurang dari 27 tahun sejumlah 2.864 orang (37,42 %), umur antara 27 - 40 th, 

2229 orang (29,14 %), 41 - 60 th, 2177 orang (28,44 %), di atas 60 th. 384 orang (5,01%), 

sedangkan tingkat pendidikan SD 2.879 orang (37,61%), SMP 2.675 orang (34,94 %), SMU 1098 

orang (14,35 %) , 03 - Sarjana 298 orang (3,89 %).28 

-
:W.l-OO:PROGO. 

Peta lokasi penelitian 
di Kabupaten Sleman, 
D.I. Yogyakarta, 

BANTUL 

tahun 2010. 
Keterangan; 

/V Batas desa 

/V Batas kecamatan 

- Lokasl penelitian 

� Wilayah kabupaten 

(=:J Wilayah kecamatan 

Inset peta D.I. Yogyakarta 

� 5. Peta lokasi penelitian: Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan (daerah perlakuan) 
dan Desa Sendang Mulyo, Kecamatan Minggir (daerah pembanding), 
Kabupaten Steman, DJ. Y ogyakarta, tahwi 2010. 
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R ANALISIS SITUASI LEPTOSPIROSIS 

1 .  KasllS leptospirosis meaurut tempat 

Kasus leptospirosis di Kabupaten Steman dilaporkan tahun 2007, sebanyak 1 kasus di 

Xecamatan Sayegan. Tahun 2008, kasus leptospirosis dilaporkan dari 3 kecamatan, yaitu, 

.fuyudan (10 kasus), Minggir (5 kasus) dan Tempel (I kasus). Tahun 2009, kasus leptospirosis 

3!porkan dari 1 1  kecamatan. yairu Moyudan (5 kasus), Sayegan (2 kasus), GO<lean (1 kasus), 

�asan (1 kasus), Depok (1 kasus), Gamping (1 kasus), Mlati (1 kasus), Berbah (1 kasus) dan 

?:2:Inbanan (1 kasus). Penyebaran kasus leptospirosis di Kabupaten Steman. terjadi di wilayah 

c:ramatan yang saling berbatasan (Gambar 6) . 

Kasus leptospirosls di Kab. 
Steman D.I.Y, tahun 2007 

Kasus leptospirosis di Kab. 
Sleman D.I.Y, tahun 2008 

Kasus leptospirosis di Kab. 
Sleman D.l.Y, tahun 2009 

Gambar 6. Penyebaran kasus leptospirosis di Kabupaten Steman, 
D.I. Yogyakarta, tahun 2007-2009.(Sumber : Din. Kes. 
Kab. Sleman. 2009. Analisis Situasi Leptospirosis 
di Kab. Sleman, D.I. Yogyakarta) 

Tahun 2010, kasus leptospirosis di Kabupaten Steman terfokus di Kecamatan Moyudan (21 

dan Minggir (9 kasus) , dengan total kasus 30 kasus. 

� Kasus leptospirosis menurut umur 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok umur kasus leptospirosis pada umumnya umur 

""'--"-�· (14 - 50 tahun), yaitu 26 (86.7%) dari 30 kasus leptospirosis dan umur > 50 tahun, 

- (13,33%) dari 30 kasus leptospirosis. Angka kematian kasus leptospirosis (Cases Fatality 

. j8itu 16,60%. 
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Tabel 2. Kasus leptospirosis menurut kelompok umur 
Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, tahun 2010 

3. Kasus leptospirosis menurut jenis kelamin di Kabupatea Sleman, D.I. Yogyakarta, 
2010 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kasus leptospirosis pada laki-laki, 20 (66, 7°/o) dari 30 kasus 

leptospirosis lebih banyak daripada perempuan, 10 (33,3%) . 

Tabel 3. Kasus leptospirosis menurutjenis kelamin 
Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, tahun 2010 

C. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Karakteristik respooden menurut umur dan jenis kelamin 

Jumlah responden untuk Dusun Ngaglik, Desa Sumbersari (daerah perlakuan) dan Dusun 

Krompakan, Desa Sendang Mui yo ( daerah pembanding), masing-masing sebanyak 65 responden. 

Di daerah perlakuan responden sebagian besar adalah perempuan (68,25% dari 65 responden) 

clan berumur 15-64 tahun (58,73%)� dan di daerah pembanding responden pada umumnya laki­

laki (63,64% dari 65 responden) dan berumur 15--64 tahun (40,00%). Berdasarkan basil 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa responden pada umwnnya laki-laki dan perempuan 

berusia produktif (Tabet 4). 

25 



.. :. . ··-' -: i 

.. 
" 

.: i 

... : '·l ' , .... ;--� 

. ·' ·,:-o 

- .. - ··1 
) 

·- ---� 
. • I 1,,- I 

- -- -- � 

'·t .. f 

Tabet 4. Responden menurut jenis kelamin clan umur daerah perlakuan dan pembanding 
di Kabupaten Steman, DJ. Yogyakarta, tahun 2010 . 

2. Responden menurut pendidikan 

Tabet 5 menunjukkan bahwa di daerah perlakuan responden laki-laki (14,29% dari 65 

responden) dan perempuan (31, 75% dari 65 responden) dan pembanding responden laki-laki 

"J0,00% dari 65 responden) dan perempuan (7,27% dari 65 responden) berpendidikan SLTU 

mih banyak daripada tingkat pendidikan lain .. Terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi 
pendidikan semakin banyak menjadi responden . 

Tabet 5. Responden menurut tingkat pendidikan daerah perlakuan clan pembanding 
di Kabupaten Steman, D.I. Y ogyakarta, tahun 2010 

TamatSD 
Tamat SLTP 
TamatSLTU 

a. Responden menurut pekerjaan 

Responden sebagian besar bennatapencaharian petani untuk responden perempuan (13,33% 

6ui 130 responden) dan pedagang untuk responden laki-laki (12,78% dari 130 responden). 

?ekerjaan petani clan pedagang merupakan responden yang paling banyak diwawancari daripada 

responden dengan pekerjaan lainnya 
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Tabet 6. Responden menurut pekerjaan di daerah perlakuan dan pembanding 
di Kabupaten Slem� D.I. Y ogyakarta, tahun 20 l 0. 

Sekolah I 1,53%) 2(1,67%) 
Thu Rumah Tangga 0 0,00% 0 (0,00°/o) 
:Petani 0 0,00% 4 (3,33%) 

7cdagang 17 27,27%) 18 (12,78%) 

:3oruh 4 (6,15% 1 (l,53%) 5 (4,44%) 

INS 1 (1,53% 2 (3,64% 3 (2,22%) 
3UMN/Swasta 2 3,08% 2 (3,08%) 5 (7,27% 7 (5,56%) 

""i!r1raswasta 4 (6,15%) 2 3,08% 5 (4,44%) 

I'd.. Jasa 0 (0,00% 0 0,000/o 5 (4,44%) 
1NI/POLRI 2 3,08% 0 (0,00%) 4 (2,78%) 
,;,.ainnya 1 l,53% 2 (3,08% 

� :- - .. -:=--..,,...- · , 

_._ ::____:;r-s_ - . ,J:f:'; :� ... ·�i� �-�� 

I (l,11%) 
21 (16,11%) 
19 (13,33%) 
5 (7,67%) 
5 (7 ,69"/o) 
1 (0,76%) 
2 (2,22%) 
2 (2,78) 

0 (3,89"/o) 
0 (0,00°/o) 

D. MODEL INTERVENSI PENCEGABAN PENULARAN LEPTPSPIROSIS PADA 
MASYARAKAT 

Hasil diskusi dengan jajaran petugas kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Steman, serta 

!Puskesmas Moyudan diketahui bahwa instansi tersebut telah melakukan sosialisasi mengenai 

pencegahan leptospirosis di masyarakat dengan cara mengikutsertakan kegiatan penyuluhan 

1a1am kegiatan rutin yang ada di wilayah Puskesmas seperti, pertemuan, baik pertemuan tingkat 

kecamatan maupun desa misalnya forum pertemuan PKK. Saat ini sosialisasi tersebut 

3fokuskan untuk desa-desa yang ditemukan kasus leptospirosis, tetapi di Dusun Ngaglik, Desa 

S:!mbersari, Kecamatan Moyud� behnn dilaku.kan intervensi. 

Tingkat jajaran kecamatan sampai RW/RT belum ada kegiatan atau dukungan 

;o5tis/kebijakan untuk upaya penanggulangan Leptospirosis, khususnya di Desa Sumbersari, 

K=camatan Sumbersari. Pada saat diskusi disampaikan juga informasi dari Desa Sumbersari, 

IL:ainatan Moyudan yang telah membentuk jejaring kerjasama antara Bidan Desa, Kepala Desa 

warga dalam pemberantasan tikus dengan cara gropyokan. 

Kondisi wilayah Desa Sumbersari, selalu ada genangan air sungai, maka untuk mencegah 

r:e::ularan leptospirosis telah disepakati mengurangi jumlah tikus melalui kegiatan penangkapan 

di sawah. 

Penyuluhan pencegahan penularan leptospirosis telah dilakukan di desa perlakuan, Desa 

St:::.bersari, Kecamatan Moyudan. Sasaran penyuluhan adalah kepala keluarga. Sasaran tersebut 
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3pilih atas saran pamong desa setempat pada saat diskus4 dengan alasan bahwa kepala keluarga 

:ierperan penting dalam menjaga kebersihan lingkungan nunah. 
Pelaksanaan penyuluhan pada September 2010, jumlah peserta penyuluhan 75 orang. 

!ateri penyuluhan tentang penyakit Leptospirosis, penyebab penyakit, gejala, pekerjaan/kegiatan 

:-mg beresiko terkena Leptospirosis clan cara pencegahannya terutama yang dapat dilalrukan oleh 

=:.asyarakat sendiri. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah clan tanya jawab serta 

::lellggunakan alat bantu LCD/slide. Selain ceramah juga, dipamerkan alat beraga berupa contoh 

dus yang sudah diawetkan serta beberapa contoh perangkap tikus yang dapat digunakan oleh 

::JaSyarakat, poster clan leaflet pencegahan penularan leptospirosis. 

Tabel 7 menunjukkan basil uji pair t test. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sebelum 

.!m sesudah intervensi penyuluhan pencegahan leptospirosis di daerah perlakuan terdapat 

;erbedaan nilai jawaban benar dari kuesioner secara bermakna (p< 0,05), demik.ian pula nilai 

}!waban benar antara sesudah intervensi penyuluhan daerah perlakuan dan pembanding. Hasil 

21Sebut menunjukkan bahwa penyuluhan pencegahan leptospirosis dapat meningkatkan 

;iengetahuan responden. 

Tabet 7. Hasil uji pair t testjawaban kuesioner di daerah perlakuan clan pembanding 
sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan pencegahan leptospirosis di 
Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta, tahyn 2010. 

Pra & Post Dsn. Krompakan 7.74648 41.69223 -2.12191 
Pra. Ngaglik-Post 
Krompakan 

9.68310 39.93282 4.73915 .23115 19.13504 2.043 70 

Post. Ngaglik:-Post. 12.67(,()6 4l.10597 4.87838 2.94643 22.40568 2.598 70 Krompalam. 

.045 

.Oil 

'.lit:'! Pra dan preming • posming 1.93662 22.32550 2.64955 -3.34n4 7.22098 .731 70 .467 

B. MODEL INTERVENSI LEPTOSPIROSIS DI LINGKUNGAN LOKASI PENELITIAN 

1. Pemberian desinfektan pada penampungan air penduduk 

Pemberian k.lor (kaporit) pada semua bak penampungan air di rumah responden daerah 

perlakuan berjumlah 109 unit, meliputi 78 bak mand� 1 1  gentong, 1 1  tong, dan . 9 ember. 

Masing-masing tempat penampungan air tersebut diambil 10 ta.bung (100 cc) untuk pemeriksaan 

bakteriologi di BLK Yogyakarta. Hasil pemeriksaan bakteriologi menunjukkan bahwa, di daerah 
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':alalruan sebelum pemberian desinfektan terdeteksi positif bakteri Leptospira spp. Pada 30,00% 

:.Iri 10 bak mandi dan 20,000/o dari 10 gentong. Di daerah pembanding terdeteksi positif bakteri 

I.eptospira spp., pada 200/o dari 10 bak mandi, 20,00% dari 10 gentong dan 30,00°AI dari IO tong. 

Setelah pemberian desinfektan, hasil pemeriksaan bakteriologi pada tempat penamptmgan air 
penduduk daerah perlakuan memperlihatkan bahwa semua penampungan yang diberiri 

:iesinfektan (kaporit 0,05 ppm) negatif terbadap bakteri Leptospira spp., sedangkan tempat 

penampungan air di daerah pembanding ditemukan tempat penampungan air positif bakteri 

Leptospira, yaitu 10% dari 10 gentong clan 10% dari IO tong (Tabel 8). Hasil tersebut 

:nemperlihatkan bahwa hampir semua penamptmgan air penduduk berpotensi untuk 

kelangsungan hidup bakteri Leptosp ira spp, karena pH air rata-rata 7,4. Pemberian desinfektan 

�rit 0,05 ppm) mempengaruhi keberadaan bakteri Leptospira sp. di tempa.t penampungan air. 

2. Pemberian Proses desinfeksi (Chlorine diffusser) pada badall air Ungkungan rumah 

kasus leptospirosis 

Pemeriksaan bakteriologi Leptospira sp. pada air kolam, genangan air, saluran air clan 
s::miur di sekitar lingkungan rumah menuajukkan bahwa sebelum pemberian desinfektan untuk 

� perlakuan ditemukan 3 dari 4 kolam, 3 genangan air, I dari 2 saluran air dan 2 dari 4 
s::::::nur positif Leptospira spp. Demikian juga di daerah pembanding. 1 dari 2 kolam, 2 genangan 

3 genangan saluran air, dan 2 dari 5 sumur positif Leptospira spp. Kolam dan genangan air di 

.:;.rah perlakuan dan pembanding berpotensi untuk perkembangan bakteri Leptospira, sp. Satu 
- - sesudah pemberian chlorine diffuser diketahui bahwa basil pemeriksaan bakterlolohi air 
-.zm, genangan saluran air dan sumur negatif bakterl Leptospira sp., kecuali l dari 2 

�ngan air positif bakterl Leptospira sp. Di daerah pembanding, l dari 2 kolam, l dari 2 

� · gan air dan l dari 4 sumur positif bakteri Leptospira sp.(Tabel 8). Hasil tersebut 

:::c:::njukkan bahwa penggunaan chlorine diffuser dapat menghambat perkembangan bakteri 
�iraspp. 
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Tabet 8.Hasil pemeriksaan air dari berbagai tempat di Dusun Ngag)ik, Desa Sumber Sari (daerah 
perlakuan), dan Dusun Krompak:an, Desa Sendang Mulyo ( daerah pembanding), 
Kabupaten Steman, D.l.Yogyakarta, tahun 2010. 

10 10 0 10 10 100 
Gen tong 10 10 10 0 10 10 100 
Toag 10 lO 10 0 10 IO 100 
Ember lO IO 0 10 10 0 10 10 100 

er 
�am 4 4 2 2 
Geoangan 1ir 3 3 63, 2 2 
Gellangan Selman 2 3 0 3 3 
!:r 

(100) 
JQDUT 4 2 4 50,0 0 5 3 2 5 

-=1A• Jerus tempat penampWlgan air/badan.air, -.. negatifbalcteri Leptospira sp. + - positif upto11pi1'a sp. 

F. MODEL INTERVENSI PENGENDALIAN RESERVOIR LEPTOSPIROSIS 

1. Pengganaan Perangkap kawat Trap Dalam Pengendalian Reservoir Leptospirosis 
Di Dalam Rumah 

Tabet 9 menunjukkan keberhasilan penangkapan tikus di habitat rumah di daerah perlakuan 

pembanding sebelum dan sesudah intervensi. Sebelurn intervensi I atau 2 bulan sebelwn 

ensi, di daerah perlakuan keberbasilan penangkapan 15,33% dari 300 unit perangkap, 

� keberhasilan penangkapan tikus rumah R. tanezumi sebesar 11,33% dari 300 perangkap 
4,0% untuk cecurut rumab S.murinus. Di daerab pembanding, keberhasilan penangkapan 

.:!..33% dari 300 unit perangkap, terdiri atas keberhasilan penangkapan tikus rumah R tanezumi 

.33% clan cecurut rumab S, murinus 2,00%. Sesudah intervensi I atau 1 minggu setelah 

i:::::rTensi yaitu, setelab responden memasang perangkap secara mandiri, di daerah perlakuan 

....... cdrasilan penangkapan 5,00% dari 300 unit perangkap, meliputi keberhasilan penangkapan 

rumah R. tanezumi 4,00% dan cecurut rumah S. murinus 1,00%, sedang di daerah 

:mi.ding, keberhasilan penangkapan 6,60% dari 300 unit perangkap, terdiri atas keberhasilan 

�pan tilcus rumah R. tanezumi 6,00% dan cecurut S. murinus 2,60%. Keberhasilan 

tjapan di daerah perlakuan dan pembanding sesudab intervensi penggunaan perangkap 

di habitat dalam rumah cenderung menurun. 
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Tabet 9. Keberhasilan penangkapan tikus di habitat rumah dari Dusun Ngaglik, 
Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan Dusun Krompakan, 
Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kab. Steman, D.I.Y. (Pre-test I; 2 
bulan sebelum intervensi; Post tets I : 1 minggu setelah intervensi) 

R. tanezumi 
Tikuskebun 
R. exulans 
Celurut rumah 

0 0 0 0 

1 

0 0 0 0 

9 2 8 2,6 

Pengamatan 1 bulan sebelum intervensi, memperlihatkan bahwa di daerah perlakuan 

kberhasilan penangkapan 14,99% dari 300 unit perangkap terdiri atas keberhasilan penangkapan 

.::kus rumah R. tanezumi 9,33% dari 300 unit perangkap dan cecurut rumah S. murinus 5,66%. Di 
daerah pembanding, keberhasilan penangkapan 9,67% dari 300 unit perangkap, meliputi 

ikeberhasilan penangkapan tikus rumah R. tanezumi 6,61% dari 300 unit perangkap dan cecurut 

mmah 8,00%. Sesudah 1 bulan intervensi penggunaan perangkap hidup di habitat dalam rumah, 

memperlihatkan bahwa di daerah perlakuan keberhasilan penangkapan 5,00% dari 300 unit 

perangkap meliputi keberhasilan penangkapan tikus rumah R. tanezumi 4,00 % dari 300 unit 

perangkap dan cecurut rumah S. murinus 2,67%. Pengamatan keberhasilan penangkapan di 

daerah perlakuan dan pembanding sesudah I bulan intervensi, keberhasilan penangkapan di 

daerah perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan daerah pembanding. 

Tabet 10. Keberhasilan penangkapan tikus di habitat rumah dari Dusun Ngaglik, 
Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan Dusun Krompakan, 

R tanezumi 
� Tikus kebWl 

R. exulans 

Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kab. Sleman, D.I.Y (Pre-test II; 
2 bulan sebehnn intervensi dan Post test II ; 1 bulan setelah intervensi). 

0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 

1 Celurut rumah 
S . 

17 5,66 3 1,0 9 3,00 8 2,67 
. murmus 
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2. Pengganaan L TBS (tinier trap barrier system) untuk Pengendalian Reservoir 
Leptospirosis di luar Romab 

Sebelum intervensi (pre test I), keberhasilan penangkapan tikus di habitat luar rumah 
(kebun dan sawah) sebesar 3,33% dari 150 unit perangkap, meliputi keberhasilan penangkapan 

tikus rumah R tanezumi 1,33% dari 150 unit perangkap, tikus kebun R exulans l,33% dari 150 

perangkap dan cecurut rumah S. murinus 0,66% dari 150 unit perangkap. Di daerah pembanding 

keberhasilan penangkapan sebelum intervensi (pre test l ), keberhasilan penangkapan Tikus 

nunah R tanezumi 0,66% dari 150 perangkap. Sesudah I minggu intervensi penggunaan Linier 
Trap Barrier System (L TBS), di daerah perlakuan keberhasilan penangkapan S. murinus 2,00% 

dan di daerah pembanding keberhasilan penangkapan 4,67% dari 150 perangkap, meliputi 

keberhasilan penangkapan tikus rumah R. tanezumi 0,66% dari 150 unit perangkap dan tikus 

kebun R exulam 1,33% (fabel 1 1). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan 

penangkapan I minggu sesudah intervensi LTBS keberhasilan penangkapan tikus di habitat luar 

;amah daerah perlakuan dan pembanding relatifsama. Penggunaan LTBS tidak diperoleh tikus. 

Tabet 11.Keberhasilan penangkapan tikus di habitat kebun dari Dusun Ngaglik, 
Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan Dusun Krompakan, 
Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kab. Steman, D.l.Y (Pre-test I; 2 
bulan sebelum intervensi; Post tets I : l minggu setelah intervensi) 

2 1,33 0 0,0 0 0 2 1,33 

0,66 3 2,0 0 0 0 0 

Tabel 12 menyajikan keberhasilan penangkapan tikus di habitat kebun daerah perlakuan dan 

�g. Keberhasilan penangkapan tikus di luar rum.ah (sawah dan kebun) 1 bulan sebelum 

���· (pretest 2) di daerah perlakuan adalah 1,33% dari 150 unit perangkap untuk cecurut 

-- S. murinus, dan keberhasilan penangkapan 3,33% untuk di daerah pembanding meliputi 

� penangkapan tikus kebun R exu/ans 0,67% dari 150 unit perangkap dan 2,66% 

Jm:t:...A.. :iecurut rum.ah S. murinus. Sesudah 1 bulan intervensi (post test 2) penggunaan L TBS, di 

� ,:?eriakuan keberhasilan penangkapan tikus sebesar 2,00% dari 150 unit perangkap untuk 

rnmah S. murinus, dan di daerah pembanding, keberhasilan penang.kapan sama dengan 
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daerah perlakuan, 2,00°/o dari 150 unit perangkap meliputi keberbasilan peangkapan tilrus kebun 

R exulans 0,67% dari 150 unit perangkap dan cecurut rumah S. murinus 1,33%. Penggunaan 

L TBS di sawah secara terus menerus selama l bulan diperoleh jenis tikus sawah R argentiventer 

sebanyak 12 ekor. 

Keberhasilan penangkapan tikus di habitat luar rumah kebun clan sawah sebelum intervensi 

periode ke dua di daerah perlakuan (1,33%) lebih rendah daripada di daerah pembanding 

(3,33%). Sesudah intervensi periode ke dua, keberhasilan penangkapan tikus di daerah pelakuan 

dan pembanding relatif sama besar (2,00%). 

Tabel 12.K.eberhasilan penangkapan tikus di habitat kebun dari Dusun Ngaglik, 
Desa Sumber Sari ( daerah perlakuan), dan Dusun Krompakan, 
Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kab. Steman, D.I.Y (Pre-test ll; I 
bulan sebelum intervensi dan Post test II ; 1 bulan setelah intervensi) 

R. tanezwni 
Tdws kebun 0 0 0 0 0,67 0,67 R exulans 
Celurut rumah 2 1,33 3 2,00 4 2,66 2 1,33 S. murlnus 

G. PEMERIKSAAN SERUM DARAB TIKUS YANG TERTANGKAP DENGAN 
LEPTOTEK DRIDOT 

I . Basil pemeriksaan serum darah tikus yang tertangkap di habitat rumab 

Tabet 13 menyajikan basil pemeriksaan serum darah dengan leptotek dridot pada tikus yang 

t.ertangkap di habitat rumah. Hasil tersebut menunjuk.kan bahwa sebelum intervensi (pretest I) di 

daerah perlakuan ditemukan 17,60% dari 34 ekor tikus rumah .R. tanezumi dan 8,33o/o dari 12 

ekor cecurut rumah S. murinus positif antibodi bakteri Leptospira sp., sedang di daerah 

pembanding ditemukan 12,90% dari 31  ekor tikus rumah R. tanezumi. Sesudah 1 minggu 

intervensi pemasangan perangkap kawat oleh penduduk, di daerah perlakuan tidak ditemukan 

tikus yang positif antibodi bakteri Leptospira spp, tetapi di daerah pembanding ditemukan 

11,11  % dari 18 ekor tikus rumah R. tanezumi positif antibodi bakteri Leptospira spp (Fabel 13). 
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Tabel 13. Hasil pemeriksaan serum darah dengan leptotek dridot pada tikus yang tertangkap 
di habitat rumah dari Dusun Ngaglik. Desa Sumber Sari ( daerah perlakuan), dan 
Dusun Krompakan, Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kah. Sleman, 
D.I.Yogyakarta. (Pre-test I; 2 butan sebelum intervensi; Post tets I :  
1 minggu setelah intervensi). 

Pengamatan sebetum intervensi periode ke 2, di daerah perlakuan ditemukan 10,71% dari 28 

ekor tikus rumah R. tanezumi positif antibodi bakteri Leptospira spp., sedangkan di daerah 

pembanding tidak ditemukan tikus atau cecurut yang positif antibodi bakteri Leptospira sp. 

sesudah 1 bulan intervensi penggunaan perangkap hidup oteh penduduk, di daerah perlakuan 

tidak ditemukan tikus atau cecurut tertangkap di habitat rumah positif antiboi bakteri Leptospira 

sp., tetapi di daerah pembanding ditemukan 8,69% dari 23 ekor tikus rumah R. tanezumi 

tertangkap di habitat rumah (Tabet 14). 

Tabet 14. Hasil pemeriksaan serum darah tikus yang tertangkap di habitat rumah dengan 
leptotek dridot dari Dusun Ngagtik, Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan 
Dusun Krompakan, Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding). Kab. Steman, 
D.I. Yogyakarta. (Pre-test 2; 1 butan sebetum intervensi; Post tets 2 : 

R. exulans O 

S. murinus 17 

1 butan setelah intervensi). 
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2. Basil pemeriksaan serum darab tikus yang tertaagkap di habitat luar rumah 
(kebun dan sawab). 

Hasil pemeriksaan serum darah dengan leptotek dridot pada tikus rumah R.. tanezumi (2 

ekor), tikus kebun R. exulans (2 ekor) dan cecurut rurnah S. murinus (1 ekor) yang tertangkap di 

kebun atau sawah, sebelum intervensi periode 1 penggunaan L TBS, di daerah perlakuan 

ditemukan 1 dari 2 ekor tikus rurnah R. tanezumi positif antibodi Leptospira sp, clan di daerah 

pembanding tidak ditemukan tikus atau cecurut yang positif antibodi Leptospira spp. (Tabet 15). 

Tikus rumah R. tanezumi ditemukan di kebun positif antibodi bakteri Leptospira sp. 

mengindikasikan bahwa jenis tikus tersebut berpotensi sebagai sumber penular leptospirosis di 

daerah perlakuan. 

Tabet 15. Hasil pemeriksaan serum darah dengan leptotek dridot pada tikus yang tertangkap 
di luar rumah dari Dusun Ngaglik., Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan 

Dusun Krompakan, Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kah. Steman, 
D.l.Yogyakarta. (Pre-test I; 2 bulan sebelum intervensi; Post tets I :  1 minggu 
setelah intervensi). 

Feo.gamatan sebelum intervensi periode ke 2 , semua jenis tikus clan cecurut tertangkap di habitat 

i.!OOn/sawah daerah perlakuan dan pembanding tidak diternukan positif antibodi bakteri 

-?OSJ>ira spp. Sesudah 1 bulan intervensi penggunaan 't TBS, di daerah perlakuan ditemukan 1 
_. 3 ekor cecurut rumah S. murinus positif antibodi bakteri Leptospira sp. dan di daerah 

· �ding tidak ditemukanjenis tikus positifantibodi bakteri Leptosp ira sp.(fabel 16). 
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Tabel 16. Hasil pemeriksaan serum darab tikus yang tertangkap di habitat luar nnnah dengan 
leptotek dridot dari Dusun Ngaglik, Desa Sumber Sari (daerah perlakuan), dan 
Duson Krompakan, Desa Sendang Mulyo (daerah pembanding), Kab. Slema� 
D.l.Yogyakarta. (Pre-test 2; 1 bulan sebelum intervensi; Post tets 2 :  
! bulan setelah intervensi). 
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D. PEMBAHASAN 

Hasil penyuluhan pencegahan leptospirosis pada responden memperlihatkan bahwa 
sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan pencegahan leptospirosis di daerah perlakuan 

terdapat perbedaan nilaijawaban benar dari kuesioner secara bennakna (p< 0,05), demikian pula 

nilai jawaban benar antara sesudah intervensi penyuluhan daerah perlakuan dan pembanding. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan pencegahan leptospirosis dapat meningka.tkan 

pengetahuan responden. Hal ini sesuai dengan penyataan Dwidjo29 bahwa penyuluhan kesehat.an 

dapat memacu peningkatan penget.ahuan masyarakat tentang perlindungan diri terhadap 

?ID-Ularan penyakit bersumber binatang. Menurut Priyanto dkk.30 peningkatan pengetahuan 

�cegaban leptospirosis mengurangi resiko tertular leptospirosis. 

Hasil pemeriksaan bakteriologi menunjukkan bahwa, di daerah perlakuan sebelum 

;emberian desinfektan (kaporit 0,05 ppm) terdeteksi positif bakteri Leptospira spp. Pada 30,00% 

3i 10 bak mandi dan 20,00% dari IO gentong. Di daerah pembanding terdeteksi positifbakteri 

!.,ep,tospira spp., pada 20% dari 10 bak mandi, 20,00% dari 10 gentong dan 30,00% dari 10 tong . 

. Seteiah pemberian desinfektan, basil pemeriksaan bakteriologi pada tempat penampungan air 

�duk daerah perlakuan memperlihatkan bahwa semua penampungan yang diberi desinfektan 

:bporit 0,05 ppm) negatif terhadap bakteri Leptospira spp., sedangkan tempat penampungan air 

daerah pembanding ditemukan tempat penampungan air positif bakteri Leptospira sp, yaitu 

� dari 10 gentong dan I 00/o dari I 0 tong (Tabet 8). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
ir semua penampungan air penduduk berpotensi untuk kelangsungan hidup bakteri 

�ira spp, karena pH air rata-rata 7,4. Pemeriksaan bakteriologi Leptospira sp. pada air 
,_......,, genangan air, saluran air dan sumur di sekitar lingkungan rumah menunjukkan bahwa 

��in pemberian desinfektan (chlorine diffuser) untuk daerah perlakuan ditemukan 3 dari 4 

......... ._., 3 genangan air, 1 dari 2 saluran air dan 2 dari 4 sumur positif Leptospira spp. Demikian 

_ di daerah pembanding, I dari 2 kolam, 2 genangan air, 3 genangan saluran air, dan 2 dari 5 

·positif Leptospira spp. Kolam dan genangan air di darah perlakuan dan pembanding 

� untuk perkembangan bakteri Leptospira, sp. Satu hari sesudah pemberian chlorine 

..='- diket.ahui bahwa hasil pemeriksaan bakteriolohi air kolam, genangan saluran air dan 

m::= :negatif bakteri Leptospira sp., kecuali I dari 2 genanangan air positif bakteri Leptospira 

r.: 3_ � pembanding, 1 dari 2 kolam, 1 dari 2 genangan air dan 1 dari 4 sumur positif 

-- lepwspira sp .. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan chlorine diffuser dengan 

05 ppm dapat mengurangi keberadaan bakteri Leptospira sp. di tempat penampungan 

� · dengan rumus kimia Ca(OCl.h adalah senyawa khlor yang sering digunakan untuk 

37 



membunuh bakteri patogen yang hidup di air. Kaporit mengandWlg kblor aktif 16-l OOo/o sedang 

yang ada dipasaran sekitar 60%6•19• Kaporit yang diberikan ke dalam air alcan beraksi dengan 

unsur-unsur atau senyawa pereduksi yang biasanya terkandung di dalam air, seperti H2S, Fe++, 

Mn++, NH3, N�, dan ut organik. Dosis khlor dalam air minwn yang diperbolehkan, bila 

meninggalkan sisa kblor 0,2-0,5 mg/). Komponen kimiawi tersebut dapat membunuh patogen 

yang berada di air 12 

Sebelum intervensi I atau 2 bulan sebelum intervensi pemasangan perangkap hidup di 

habitat rumah oleh penduduk, di daerah perlakuan keberhasilan penangkapan (15,33%) dan 

daerah pembanding, keberhasilan penangka:pan 12,33%. Sesudah intervensi I atau 1 minggu 

setelah intervensi, di daerah perlakuan keberhasilan penangkapan (5,000/o), sedang di daerah 

pembanding, keberhasiJan penangkapan (6,60%).. Pengamatan 1 bulan sebelum intervensi, 

memperlihatkan bahwa di daerah perlakuan keberhasilan penangkapan (14,99%) dan daerah 

pembanding, keberhasilan penangk.apan (9,67°/o). Sesudah 1 bulan intervensi penggunaan 

perangkap hidup di habitat dalam rumah, memperlihatkan bahwa di daerah perlakuan 

keberhasilan penangkapan (5,00°/o). Keberbasilan penangkapan di daerah perlakuan dan 
pembanding sesudah intervensi penggunaan perangkap hidup di habitat dalam rumah cenderung 

menurun. Pengamatan keberbasilan penangkapan di daerah perlakuan dan pembanding sesudah 1 

bulan intervens� keberhasilan penangkapan di daerah perlakuan lebih rendah dibandingkan 

dengan daerah pembanding. Kecenderungan penurunan keberhasilan penangkapan kemungkinan 

disebabkan oleh rendahnya populasi tikus akibat pengendalian tikus, fluktuasi populasi karena 

musim/iklim yan$ mempengaruhi reproduksi musiman dan predator. Menwut Priyambodo16, 

penggunaan perangkap kawat di dalam rumah dapat menurunkan populasi tikus, jika pengelolaan 

pengendalian dilakukan secara berkala diikuti dengan metode pengendalian lainnya, seperti 

sanitasi lingkungan. Hasil penelitian HasnUZ1.8Dlan dkk31., menunjukkan bahwa perangkap hidup 

efektif untuk menurunkan populasi tikus di habitat rumah. 

Sebelum intervensi (pre test 1), keberhasilan penangkapan tikus di habitat luar rumah 

(kebun dan sawah) sebesar 3,33% dan daerah pembanding kebemasilan penangkapan 0,66%. 

Sesudah l minggu intervensi penggunaan Linier Trap Barrier System (L TBS), di daerah 

perlakuan keberhasilan penangkapan 2,00% dan daerah pembanding keberbasilan penangkapan 

4,67% (fabel 1 1). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan penangkapan l minggu 

sesudah intervensi LTBS keberhasilan penangkapan tikus di habitat luar rumah daerah perlakuan 

dan pembanding relatif sama. Penggunaan LTBS tidak diperoleh tikus. Keberhasilan 

penangkapan tikus di luar rumah (sawah dan kebun) 1 bulan sebelum intervensi (pretest 2) di 

daerah perlakuan adalah 1,33% dan keberhasilan penangkapan 3,33% untuk di daerah 
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pembanding. Sesudah 1 bulan intervensi (post test 2) pengguoaan L 1BS, di daerah perlakuan 

keberhasilan penangkapan tikus sebesar 2,00°/o dan di daerah pembanding, keberhasilan 

penangkapan sama dengan daerah perlakuan, 2,00%. Penggunaan LTBS di sawah secara terus 

menerus selama 1 bulan diperoleh jenis tikus sawah R. argentiventer sebanyak 12 ekor. 

Penggunaan LIBS dapat berpengaruh terhadap populasi tikus, apabila dipasang secara 

berkelanjutan. Menurut Samadi19 pemasangan LTBS selama 20 hari dapat menangkap tikus 

sebanya.'c 224 ekor dan pemasangan LTBS selama 1 tahun dapat menangkap tikus sebanyak 

27.058 ekor. 

Hasil pemeriksaan serum darah dengan leptotek dridot pada tikus yang tertangkap di habitat 

rumah menunjukkan bahwa sebelum intervensi (pretest 1) di daerah perlakuan ditemukan 17,60% 

dari 34 ekor tikus tumah R. tanezumi dan 8,33% dari 12 ekor cecurut rumah S. murinus positif 

antibodi bakteri Leptospira sp., sedang di daerah pembanding ditemukan 12,900/o dari 31 ekor 

tilcus rumah R. tanezumi. Sesudah I minggu intervensi pemasangan perangkap kawat oleh 

penduduk, di daerah perlakuan tidak ditemukan tikus yang positif antibodi bakteri Leptospira 

spp, tetapi di daerah pembanding ditemukan 11 ,  11 % dari 18 ekor tikus rumah R tanezumi positif 

mtibodi bakteri Leptospira spp (Tabel 13). Pengamatan sebelum intervensi periode ke 2, di 

Ca.erah perlakuan ditemukan 10, 71 % dari 28 ekor tikus rumah R tanezumi positif antibodi 

ookteri Leptospira spp., sedangkan di daerah pembanding tidak ditemukan tikus atau cecurut 

:xlSitif antibodi bakteri Leptospira sp. Sesudah 1 bulan intervensi periode 2 penggunaan 

-aangkap hidup oleh penduduk, di daerah perlakuan tidak ditemukan tikus atau cecurut 

u:rtangkap di habitat rumah positif antiboi bakteri Leptospira sp., tetapi di daerah pembanding 

:::temukan 8,69% dari 23 ekor tikus rumah R. tanezumi tertangkap di habitat rumah (Tabel 14). 

Vi daerah perlakuan tikus positif antibodi Leptospira sp. setelah intervensi pemasangan 

:ierangkap cenderung menurun dibandingkan dengan di daerah pembanding. Keadaan ini 

Ji:Clllungkinan disebabkan oleh penangkapan tikus yang dilakukan secara menyeluruh di rumah 

�duduk di daerah perlakuan, sehingga berpeluang tikus infektif leptospirosis tertangkap32•33• 

Sebelum intervensi periode I penggunaan LTBS, hasil pemerik:saan serum darah dengan 

licptotek dridot pada tikus rum.ah R. tanezumi tertangkap di kebun atau sawah, , di daerah 

perlakuan ditemukan 1 dari 2 ekor tikus rumah R. tanezumi positif antibodi Leptospira sp, dan di 

daerah pembanding tidak ditemukan tilcus atau cecurut yang positif antibodi Leptospira spp. 

(Tabel 15). Tikus rumah R tanezumi ditemukan di kebun positif antibodi bakteri Leprospira sp. 

mengindikasikan bahwa jenis tik:us tersebut berpotensi sebagai sumber penular leptospirosis di 

daerah perlakuan. 
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Berdasarkan hasil dan pembahsan tersebut di atas ditemukan bahwa: 
a. Ditemukan indikasi penularan leptospirosis terjadi di lingkungan rumah, karena 

genangan air sekitar rumah, seperti air kolam, sungai, genangan air hujan dan saluran 

air di depan rumah, serta tikus rumah Rattus tanezumi dan cecurut rumah Suncus 
murinus positif mengandung bakteri leptopspirosis. 

b. Setelah intervensi keberhasilan penangkapan tikus di dalam rumah dan luar rumah 

kebun dan sawah cenderung menurun 

c. Pengetahuan, sikap dan perilaku kasus leptospirosis terhadap pencegahan leptospirosis 

relatif meningkat setelah intervensi. 

d. Tikus yang positif antibodi bakteri leptospirosis relatif rendah setelah dilakukan 

futervensi. 

Sampai saat ini metode penanggulangan leptospirosis dilakukan dengan pengobatan dan 

passive case detection di Puskesmas. Melihat adanya indikasi tingginya jumlah tikus yang 

tertangkap dan positif mengandung bakteri leptospirosis, serta keberadaan badan air yang 

berpotensi sebagai sumber penularan, maka passive case detection di Puskesmas belum bisa 

menyelesaikan masalah, karena komponen sumber penularan belum ditanggulangi secara tepat 

dan cepat. 

Berdasarkan fenomena tersebut di atas maka, pengendalian tikus, sanitasi lingkungan dan 

implementasi desinfektan dapat diaplikasikan untuk mencegah penularan leptospirosis. 

Penyuluhan dari instansi terkait dan gerakan bersih rumah oleh masyarakat sangat disarankan 

mrtuk mengurangi sumber penularan leptospirosis dan menghambat perkembangan populasi tikus 

m sekitar rumah. 

. Selain partisipasi masyarakat sebagai ujung tombak penanggulangan leptospirosis, adanya 

dakungan politis/kebijakan dari pemimpin wilayah dari tingkat Kabupaten sampai Kecamatan 

serta Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat yang disegani di daerah setempatjuga merupakan hal 

i;ienting dalam penanggulangan leptospirosis secara berkesinambungan. Dukungan politis tersebut 

;hp.at berupa suatu surat resmi, baliho, spanduk-spanduk, poster, laflet ataupun pengarahan dari 

::okoh tersebut pada berbagai pertemuan masyarakat secara rutin, sehingga masyarakat merasa 

::cliwa kegiatan pencegahan Leptospirosis memang masalah yang sangat penting. 
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

I . Aplikasi metode pengendalian tikus (perangkap hidup di dalam rumah dan linier trap 

barrier system di kebun dan sawah) dapat menurunkan keberhasilan penangkapan tikus 

dalam rumah dan luar rumah dan menurunkan jumlah tilrus positif antibodi bakteri 

leptospira. 

2. Penggunaan kaporit 0,05 ppm dan chlorine diffuser dapat mensterilkan tempat 

penampungan air penduduk dan badan air dari bakteri Leptospira sp. 
3. Penyuluhan penanggulangan leptospirosis pada masyarakat dapat meoingkatkan 

pengetahuan responden untuk melindungi dirinya sendiri dari sumber penularan 

leptsopirosis. 

B. Saran 

Model pencegahan leptospirosis terpadu promosi kesehatan, pemberian desinfektan dan 

pengendalian tikus di dalam dan luar rum.ah dapat mertjadi salah satu solusi yang efektif 

untuk diterapkan di masyarakat Kabupaten Steman, D.I. Y ogyakarta. 

41 

-
-



V. DAFf AR KEPUSTAKAAN 

1. Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta. Analisis Situasi Leptospirosis di 
Kabupaten Steman, tahun 2006-2010. Dinas Kesehatan Kabupaten D.I. 
Yogyakarat. 2010. 

2. Anis, 2002. Mewaspadai Penyakit Lingkungan. Gramedia. Jakarta. 
3. Weber, 1982. Diseases Transmitted by Rats and Mice. Thompson Publications. 

California 
4. Rianti, N, N., 1997. Leptospirosis Sebuah Tinjauan Kasus dan Penelitian Retropektif 

Dari Penderita Yang Dirawat Selama Kunm Waktu 5 Tahun (1991 - 1995) di 
Bagian Omu Penya/cit Dalam RSUD Dr. Saifu/ Anwar Ma/ang. Fakultas 
Kedokteran, Universitas Brawijaya Malang. Jawa Timur. 

5. Rejeki, Dwi Sarwani Sri. Faktor Risiko Lingkungan Yang Berpengaruh Terhadap 
Kejadian Leptospirosis Berat (Studi Kasus di Rumah Sakit Dr. Kariadi 
Semarang). Program Studi Epidemiologi Program Pascasarjana Universitas 
Diponegoro. Semarang. 2005. 

6. Anies, 2004. Leptospiros is, Bu/ran Semata Penyakit Pascabanjir. 
http://www.suaramerdeka _com _semata-mata fakta! .htm 

7. Widarso, H.S, dan Purba W., 2002, Kebijaksanaan Departemen Kesehatan dalam 
Penanggulangan Leptospirosis di Indonesia, Kumpulan Maka/ah Simposium 
Leptospirosis, Semarang, 3 Agustus 2002. 

8. Sudarmaji, 2004. Dinamilca Populasi Tik:us Sawah Rattus Argentiventer Pada E/ros istem 
Sawah Irigasi Telcnis dengan Pola Tanaman Padi - padi - bera. Program 
Pascasarjana Ilmu Biologi, Universitas Gadjah Mada. Y ogyakarta. 

9. Information Leptospirosis Center. available from http://www.le.ptospirosis.org/topic. 
pbp?t=l 1, Oktober 25. 2005. 

10. Kadri, A. 1990. Entomologi Peruhatan. Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian 
Pendidikan Malaysia. Kuala Lumpur. 

11 .  Sub Dit Zoonosis, Dit Jen PPM & Pl Depkes RI. Penanggulangan Leptospirosis di 
Indonesia Makalab Kesehatan Depkes RI I Nty. 2008. 

12. Triwanyuni Retno. Penurunan Kadar Besi Dalatn Air Dengan Menggunakan Kaporit 
Makalah Seminar PHBS, Yogyakarta 2005. 

13. Bovet. P., Yersin, C., Merien, F., Davis, C.E., clan Perolat, P., 1999, Factor associated 
with clinical leptospirosis : a population based-control study in Seychelles ( 
indian Ocean), Int. Epid Ass 

14. Lee, CY., lll:l. Yap, NL. Chong and Z. Jaal. Urban Control (Malaysian perspective). 
Vector C-Ontrol Research Unit School of Biological Sciences. Universiti Sains 
Malaysia. Penang malaysia 1999. 

15. Green-Mckenzie, Judith, 2004. Leptospirosis. http://www.eMedicine-leptospirosis 
Article by Judith Green-Mckenzie,MD,MPH.htm 

16. Priyambodo, S. Pengendalian hama tikus terpadu. Penebar Swadaya Jakarta. 1995. 
17. Ristiyanto, Nalim, S., Notosoedarmo, S., Kushadiwijaya, H., dan Boewono, D.T., 2005. 

Tikus, Parasit, Penyakit dan Cara Pencegahannya. Balai Penelitian Vektor clan 
Reservoir Penyak.it, Salatiga. Jawa Tengah. 

18. Brooks, J.E. and F.P. Rowe, Commensal Rodents Control, Vector Control Series, 
Rodents, Training and Information Guide. Vector Biology and Control Division 
WHO, Geneva.1987. 

19. Samadi, B. Cara efektifmemberantas tikus sawah. Pustaka Mina. Jakarta. 2010. 
20. Simanjuntak., Leptospirosis, Demam Banjir Yang Mematikan. 

http://www.leptospirosis,demam banjir yang mematilcan, htm 

42 

Mi 



21. Nasucha, Chaizi. Reformasi Administrasi Publik : Teori dan Pralctek. Grasindo_, Jakarta, 
2004. 

22. Dinas Kesebatan DK.I J� 2002. Leptospirosis. http://www.Dinas Kesehatan DKI 
Jakarta Penyak:it, htm 

23. Aswin, Soedjono, 2001. Metodo/ogi Penelitian Kedokteran. Fakultas Kedokteran, 
Universitas Gadjah Mada. Y ogyak:arta. 

24. Lemeshow, S., Hosmer, Jr. D.W., Klar, J., Lwanga, S.K., 1997. Atkquacy ofSample Size 
in Health Studies. Pramono, D., {1997) (Alih Bahasa), Fakultas Kedoktem Gigi, 
Untversitas Gadjah Mada. Yogyak:arta. 

25. Suyan.to,, FX., Rodensia di Pulau Jawa. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 2002. 
26. Jogiyanto. Metodologi Penelitian Informasi.Penerbit Andi. Yogyakarta.2008. 
27. Anonim. Kecamatan Moyudan Dalam Anglea 2009. BPS prop. D.I. Yogyakarta. 2010. 
28. Anonim. Kecamatan Minggir Dalam Angka 2009. BPS prop. D.I. Yogyak:arta. 2010. 
29. Dwidjo, Bambang., 1989. Distribusi dan Faktor -faldor Risilw Penderita Leptospirosis 

di Kodya Semarang yang Dirawat di Rumah Sakit Dr. Kariadi. Program 
Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Gadjah Mada. 
y ogyak:arta. 

30. Priyantol ,  A., Soeharyo Hadisaputro2, Ludfi Santoso3,Hussein Gasem4, Sakundamo 
AdiS. Faktor-Fak:tor Risiko Yang Berpengaruh Terhadap Kejadian Leptospirosis 
{Studi Kasus di Kabupaten Demak). www.pdffactory.com 

31. Hasanuzzaman, A. T. M. 1*, M. S. Alam2 & M. M. Bazzaz, Comparative Efficiency of 
Some Indigenous Traps to Capture Rats in the Wheat Field of Bangladesh . J 
Agric Rural Dev 7(1&2), 121-125, June 2009 

32. Chin, James., 2000. Communicable Diseases (Leptospirosis). American Public Health 
Association. Washington. 

33. Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2002. Pengendalian Tikus. Direktorat 
Jenderal Pemberantasan Penyak:it Menular dan Penyehatan Lingkungan. 
Jakarta. 

43 


